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Abstract—Pandemic cause changes in human life,
including adolescents. These changes can affect their emotional
state and have an impact on their subjective well-being (SWB).
Maintaining a sense of connectedness with others or also known
as social connectedness can help increase their SWB despite
being in limited interaction during a pandemic. This study aims
to obtain empirical data on how much social connectedness
affects SWB in adolescents during the COVID-19 pandemic. The
design of this study is quantitative causality with 400 junior high
school students in Bandung aged 13-16 years old as the sample
(N = 400) that was selected through accidental sampling. The
instruments used in this study are the Social Coccectedness
Scale-Revised (SCS-R) to measure social connectedness,
Satisfaction With Life Scale (SWLS) and The Scale of Positive
and Negative Experience (SPANE) to measure SWB. This study
uses a simple linear regression as an analysis technique. The
results showed that there is a moderate correlation between
social connectedness and SWB (R =.521), and a significant effect
from social connectedness to adolescents’ SWB in Bandung
during the pandemic (p < .005). Social connectedness affects
SWB by 27.2%, and the rest (72.8%) is influenced by the other
variables that were not investigated in this study.

Keywords—Adolescent, Social Connectedness, Subjective
Well-Being.

Abstrak— Pandemi menyebabkan terjadinya perubahan
dalam kehidupan manusia, termasuk remaja. Perubahan
tersebut dapat memengaruhi kondisi emosional dan berdampak
pada subjective well-being (SWB) mereka. Tetap menjaga rasa
keterhubungan atau social connectedness dengan orang lain
walaupun berada dalam keterbatasan interaksi selama pandemi
dapat membantu meningkatkan SWB. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan data empiris mengenai seberapa besar
pengaruh social connectedness terhadap SWB pada remaja
selama pandemi COVID-19. Desain penelitian ini adalah
kuantitatif kausalitas dengan subjek 400 siswa SMP berusia 13-
16 tahun di Kota Bandung (N = 400) yang dipilih melalui
accidental sampling sebagai sampel penelitian. Alat ukur dalam
penelitian ini adalah Social Connectedness Scale-Revised (SCS-
R) untuk mengukur social connectedness, serta Satisfaction With
Life Scale (SWLS) dan The Scale of Positive and Negative
Experience (SPANE) untuk mengukur SWB. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis uji regresi linier sederhana. Hasil
analisis menunjukkan bahwa social connectedness dan SWB
memiliki tingkat hubungan yang sedang (R = .521) dan terdapat
pengaruh yang signifikan dari social connectedness terhadap
SWB remaja di Kota Bandung selama pandemi (p <.005). Social
connectedness memengaruhi SWB sebesar 27.2% dan sisanya
(72.8%0) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
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penelitian ini.

Kata Kunci— Remaja, Social Connectedness, Subjective
Well-Being.

l. PENDAHULUAN

Masyarakat dunia, termasuk Indonesia saat ini sedang
menghadapi pandemi COVID-19. Penyebaran COVID-19
ke berbagai penjuru dunia begitu cepat, sehingga pada
tanggal 11 Maret 202, World Health Organization (WHO)
mengumumbkan fenomena ini sebagai pandemi global (Ellis
et al., 2020). WHO (2020) pun mengeluarkan imbauan bagi
pemerintah di berbagai negara untuk melakukan tindakan
pencegahan untuk menekan penyebaran COVID-19.
Berbagai negara pun menetapkan serangkaian regulasi
preventif seperti mengimbau masyarakat untuk rajin
mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak
dengan orang lain, serta regulasi yang membatasi mobilitas
masyarakat seperti lockdown, karantina, work from home,
penutupan sekolah, dan regulasi lainnya.

Kasus positif COVID-19 di Indonesia sendiri masih
mengalami peningkatan. Dalam data yang dilaporkan oleh
Satuan Tugas (Satgas) Penanganan COVID-19 (2021),
tercatat 1,386,556 kasus terkonfirmasi COVID-19 sampai
tanggal 9 Maret 2021. Pemerintah Indonesia pun telah
mengeluarkan regulasi untuk menangani penyebaran virus
yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19 yang
ditetapkan pada tanggal 31 Maret 2020, yang mencakup
diliburkannya kegiatan pembelajaran di  sekolah,
diliburkannya tempat Kkerja, membatasi aktivitas
keagamaan, dan membatasi aktivitas masyarakat di tempat
umum (Satgas Penanganan COVID-19, 2020).

Tidak dapat dipungkiri bahwa pandemi COVID-19 saat
ini telah menyebabkan berbagai perubahan dalam
kehidupan manusia. Banyak orang merasa kehidupan
normal mereka digantung tanpa kejelasan (Usher et al.,
2020). Perubahan yang terjadi karena pandemi dapat
menimbulkan dampak psikososial terutama bagi orang-
orang yang rentan (Usher et al., 2020), salah satunya adalah
anak dan remaja (Perrin et al., 2009).

Pada usia remaja, mereka menghabiskan lebih banyak
waktu bersama teman atau sendiran, dan waktu yang
mereka habiskan bersama keluarga mengalami penurunan
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(Larson & Richard, 1991). Hal tersebut menunjukkan
bahwa fase remaja sebagian besar dibentuk oleh kehidupan
sosial mereka di ruang masyarakat (Lips, 2021). Sebelum
adanya pandemi, remaja banyak menghabiskan waktu di
luar rumah, seperti di sekolah, tempat olahraga, tempat
hiburan (e.g. mall, dan lain-lain) (Commodari & La Rosa,
2020), lingkungan masyarakat sekitar rumah, atau di
konteks sosial lainnya, terutama pada kelompok usia remaja
awal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu
yang berada dalam fase remaja awal menghabiskan waktu
mereka dua kali lebih banyak dengan teman sebaya daripada
dengan orang tua (Condry et al., 1968). Pada masa remaja,
teman merupakan hal yang penting bagi pemenuhan
kebutuhuan sosial mereka, khususnya pada remaja awal di
mana kebutuhan akan keintiman mengalami peningkatan
(Sullivan, 1953).

Pandemi menciptakan perbahan yang drastis dalam
rutinitas sehari-hari, seperti terbatasnya kesempatan untuk
berinteraksi sosial, melakukan aktivitas fisik, bersekolah
(Courtney et al., 2020), dan juga peningkatan signifikan
dalam waktu yang dihabiskan dengan orang tua atau
keluarga di rumah (Janssen et al., 2020). Perubahan rutinitas
dan minimnya interaksi tatap muka dengan orang lain
selama pandemi dapat meningkatkan prevalensi distres
(Hawryluck et al., 2004), mood negatif (Janssen et al.,
2020), dan berdampak pada kondisi emosional remaja,
seperti kecemasan (Fitria & Ifdil, 2020; Duan et al., 2020;
Rogers et al., 2020; Kilingel et al., 2020), depresi (Duan et
al., 2020; Rogers et al., 2020), dan kesepian (Oxford ARC
Study, 2020; Young Minds, 2020; Sagita & Hermawan,
2020; Kilingel et al., 2020).

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes
RI) mengatakan bahwa terjadi peningkatan tekanan
psikososial yang dialami oleh remaja Indonesia, seperti
merasa bosan, ketakutan akan virus, khawatir masalah
pelajaran, dan merindukan teman-teman mereka (Puspa,
2020). Masalah lain yang dihadapi remaja di Indonesia
selama pandemi berkaitan dengan keluarga, di mana
berdasarkan hasil survei Kemenkes, 15% remaja merasa
tidak aman di rumah, 10% khawatir akan penghasilan orang
tua, 11% mengalami physical abuse, dan 63% mengalami
verbal abuse dari keluarga mereka selama pandemi (Puspa,
2020). Berdasarkan hasil survei Perhimpunan Dokter
Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) dengan
responden berasal dari kelompok usia remaja dan dewasa
(14-71 tahun) di Indonesia, menunjukkan bahwa selama
pandemi COVID-19 64.3% dari 1,522 responden memiliki
gejala cemas atau depresi, seperti kekhawatiran berlebih,
mudah marah, sulit merasa rileks, mengalami gangguan
tidur, lelah, kehilangan minat, dan merasa sesuatu yang
buruk akan terjadi (Aziz, 2020). Hasil survei tersebut juga
menunjukkan bahwa gejala stres yang paling menonjol pada
responden adalah perasaan tidak terhubung dengan orang
lain (Aziz, 2020).

Dampak emosional yang dialami remaja karena adanya
perubahan dalam hidup yang terjadi secara tiba-tiba dan di
luar kendalinya dapat memengaruhi subjective well-being
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(SWB) mereka (Casas et al., 2012). Magson et al. (2020)
mengatakan bahwa selama pandemi, remaja 13-16 tahun di
Australia mengalami penurunan signifikan pada tingkat
kepuasan hidup dan peningkatan signifikan pada gejala
depresi dan kecemasan. Rogers et al. (2020) mengatakan
bahwa remaja di Amerika Serikat mengalami peningkatan
signifikan pada tingkat negative affect dan penurunan
signifikan pada positive affect selama pandemi.

Meningkatnya kontak dan kedekatan fisik dengan
keluarga selama pandemi serta berkurangnya interaksi tatap
muka dengan teman tidak selalu memengaruhi SWB remaja
secara negatif. Penelitian Janssen et al. (2020) menunjukkan
bahwa remaja di Belanda tampak dapat menghadapi situasi
pandemi dengan cukup baik, mereka tidak mengalami
perubahan yang terlalu drastis pada tingkat positive dan
negative affect.

Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk sosial
yang memerlukan rasa keterhubungan dengan orang lain,
sehingga mereka perlu membangun dan memelihara
hubungan sosialnya (Satici et al, 2016). Rasa
keterhubungan itu disebut social connectedness. Social
connectedness pada individu bukan merupakan sesuatu
yang mudah terpengaruh karena perubahan dalam interaksi
dan hubungan yang bersifat sesaat, namun bukan berarti
social connectedness bersifat kaku atau tidak dapat berubah
jika ada perubahan kuat dan berkepanjangan dalam interaksi
dan hubungan sosial (Williams & Galliher, 2006).

Regulasi social distancing dan penutupan sekolah
“memaksa” remaja untuk tetap berada di rumah (Janssen et
al., 2020), menyebabkan terbatasnya kesempatan untuk
bersosialsisasi dengan orang lain dan melakukan aktivitas
fisik (Jiao et al., 2020). Pandemi COVID-19 merupakan
kondisi  berkepanjangan yang mengharuskan orang
mengurangi kontak sosial tatap muka secara drastis untuk
mencegah penyebaran virus, sehingga kemungkinan besar
akan mengganggu kemampuan orang dalam memelihara
dan mempertahankan hubungan sosial (Jetten et al., 2020)
dan social connectedness-nya.

Penelitian Folk et al. (2020) menunjukkan bahwa
selama pandemi, subjek mengalami penurunan pada tingkat
social connectedness mereka, walaupun tidak terlalu
signifikan. Penelitian Rogers et al. (2020) melaporkan
bahwa remaja di Amerika Serikat merasakan berkurangnya
keterhubungan emosional selama pandemi karena kurang
berineraksi tatap muka dan menghabiskan waktu dengan
teman mereka, walaupun mereka masih dapat melakukan
interaksi online. Penelitian David dan Roberts (2021)
menunjukkan bahwa pandemi dan pembatasan sosal
memang dapat berpengaruh negatif terhadap social
connectedness individu, namun ketika ia tidak terlalu
berfokus pada jarak fisik yang dialami dan masih dapat
melakukan interaksi walaupun secara online, hal tersebut
dapat meningkatkan social connectedness-nya.

Menjaga social connectedness agar tetap merasa
terhubung dengan dunia sosial selama pandemi merupakan
salah satu faktor protektif bagi individu dari risiko
mengalami masalah psikologis (Magson et al., 2020).
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Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara
social connectedness dan SWB. Pada penelitian Magson et
al. (2020), remaja dengan social connectedness tinggi juga
memiliki kepuasan hidup yang tinggi serta gejala depresi
dan kecemasan yang rendah. Individu dengan social
connectedness yang tinggi membuat individu merasa
diterima dan dilibatkan secara sosial, sehingga
menimbulkan berbagai emosi positif, seperti kebahagiaan,
kedamaian, ketenangan, dan kepuasan (Arslan, 2018)
sehingga memungkinkannya untuk mempertahankan well-
being dalam berbagai situasi (Lee et al., 2008). Individu
dengan social connectedness tinggi juga daoat
mengembangkan dan memelihara hubungan sosial yang
iamiliki, sehingga ia memiliki tingkat kepuasan hiidup yang
tinggi pula (Munoz et al., 2020). Ketika kebutuhan individu
untuk terhubung dengan orang lain tidak terpenuhi, hal
tersebut akan mengarah pada perasaan negatif seperti
kesepian, dan akhirnya individu tersebut tidak merasakan
kepuasaan dalam hidupnya (Mellor et al., 2008).

Remaja di Kota Bandung merupakan salah satu
kelompok yang terdampak pandemi. Selain karena harus
mematuhi aturan pembatsan sosial, mereka juga harus
menghadapi kebijakan penutupan sekolah atau sekolah
daring yang diperpanjang karena kasus positif COVID-19
di Kota Bandung yang terus meningkat (Riyadi, 2021).
Hasil prasurvei yang dilakukan pada 127 remaja awal siswa
SMP di Kota Bandung menunjukkan bahwa terdapat
indikasi rendahnya tingkat social connectedness dan SWB
mereka selama pandemi. Selama pandemi, 66.9%
responden merasa kehidupan mereka tidak berjalan sesuai
dengan apa yang diinginkan, 59.8% sering merasa sedih,
63.8% sering merasa cemas/khawatir, 53.8% merasa tidak
puas dengan hubungan sosial mereka, 85.8% merasa
interaksi dengan orang lain berkurang, 78.7% merasa
kebersamaan dengan teman-teman berkurang, 57.5%
merasa hubungan dengan orang lain merenggang, 54.3%
sering merasa kesepian, dan 59.8% merasa tidak terhubung
dengan orang lain. Selain itu, salah satu masalah yang
mereka hadapi selama pandemi terkait dengan hubungan
sosial mereka dengan orang lain (e.g., merasa terbatas
dalam bersosialisasi, jenuh dengan komunikasi virtual,
menjadi canggung dalam berinteraksi dengan orang lain,
dan sering merasa sendirian).

Terdapat beberapa hal yang menarik perhatian peneliti.
Pertama,  penelitian  mengenai  pengaruh  social
connectedness terhadap SWB pada remaja di Indonesia,
khususnya dalam situasi pandemi masih sangat minim.
Kedua, pendapat Williams dan Galliher (2006) yang
mengatakan bahwa social connectedness tidak mudah
terpengaruh oleh perubahan interaksi dan hubungan yang
sifatnya sesaat, sedangkan pandemi dan pembatasan sosial
sudah berlangsung lebih dari setahun dan menyebabkan
perubahan pada interaksi serta hubungan sosial. Selain itu,
terdapat perbedaan hasil pada beberapa penelitian mengenai
kondisi social connectedness selama pandemi, sehingga
peneliti tertarik untuk melihat bagaimana kondisi social
connectedness remaja di Kota Bandung selama pandemi
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yang berkepanjangan. Ketiga, terdapat perbedaan hasil
mengenai kondisi SWB remaja selama pandemi, serta
pendapat Janssen et al. (2020) yang mengatakan bahwa
pandemi dan penerapan regulasi yang berkepanjangan
berpotensi memberikan efek yang lebih merugikan pada
SWB remaja, sehingga peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana kondisi SWB remaja di Kota Bandung selama
pandemi yang berkepanjangan. Keempat, berdasarkan hasil
prasurvei, peneliti merasa perlu dilakukannya penelitian
lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
mengenai pengaruh social connectedness terhadap SWB
remaja siswa SMP di Kota Bandung selama pandemi
CoVID-19.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran social connectedness remaja
siswa SMP di Kota Bandung selama pandemi
COVID-19?

2. Bagaimana gambaran SWB remaja siswa SMP di
Kota Bandung selama pandemi COVID-19?

3. Seberapa besar pengaruh social connectedness
terhadap SWB remaja siswa SMP di Kota Bandung
selama pandemi COVID-19?

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam

pokok-pokok sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran social connectedness
pada remaja siswa SMP di Kota Bandung selama
pandemi COVID-19.

2. Untuk mengetahui gambaran SWB pada remaja
siswa SMP di Kota Bandung selama pandemi
COVID-19.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh social
connectedness terhadap SWB pada remaja siswa
SMP di Kota Bandung selama pandemi COVID-19.

II. METODOLOGI

Social connectedness merupakan evaluasi individu
terhadap kualitas hubungan dan rasa keterhubungan atau
kedekatan yang ia miliki dengan orang lain (Lee & Robbins,
1995; 1998).

SWB merupakan penilaian subjektif individu mengenai
kehidupannya, mencakup (kepuasan hidup) dan afektif
(reaksi berupa emosi) yang menunjukkan apakahh
kehidupan individu sesuai dengan apa yang ia inginkan atau
tidak (Diener et al., 2015).

Desain penelitian ini adalah pendekatan kuantitaif dan
metode kausalitas. Pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan penelitian yang menekankan pada analisis data
numerikal dan kemudian dianalisis secara statistik (Thalib,
1999). Metode Kkausalitas merupakan metode yang
digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan kausal
atau sebab-akibat pada variabel-variabel yang diteliti
(Sanusi, 2011).

Alat ukur yang digunakan adalah Social Connectedness
Scale-Revised (SCS-R) (Lee et al., 2001) yang telah
diadaptasi oleh Rahma (2019) untuk mengukur social
connectedness. Setelah melakukan uji coba alat ukur kepada
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100 remaja awal siswa SMP di Indonesia yang masih
melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), seluruh item
SCS-R dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai
Crobach’s Alpha sebesar o = .891. Sedangkan untuk
mengukur SWB, digunakan alat ukur Satisfaction With Life
Scale (SWLS) (Diener et al., 1985) yang telah diadaptasi
oleh Nataniel dan Novanto (2020) dan The Scale of Positive
and Negative Experience (SPANE) (Diener et al., 2009)
yang telah diadaptasi oleh Akhtar dan Firmanto (2021).
Setelah melakukan uji coba alat ukur, seluruh item pada
SWLS dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar o = .733. Seluruh item pada
SPANE juga dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesaar o = .860 untuk SPANE-P dan
Cronbach’s Alpha sebesar o = .841 untuk SPANE-N.

Sampel pada penelitian ini adalah 400 siswa SMP di
Kota Bandung berusia 13-16 tahun dengan responden laki-
laki sebanyak 187 orang dan perempuan sebanyak 213
orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu accidental
sampling. Setelah mendapatkan data, dilakukan analisis
data dengan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh social connectedness terhadap
SWB pada remaja siswa SMP di Kota Bandung selama
pandemi COVID-19.

[1l. PEMBAHASAN DAN DISKUSI
A. Hasil Data Social Connectedness

Berikut merupakan gambaran tingkat social
connectedness remaja siswa SMP Kota Bandung selama
pandemi:

TABEL 1. GAMBARAN SOCIAL CONNECTEDNESS RESPONDEN

Kategori M SD n %
Rendah 59.59 10.077 99 24.75
Tinggi 87.10 7.224 301 75.25
Total 80.29 15.182 400 100

TABEL 2. PERBANDINGAN MEAN SOCIAL CONNECTEDNESS BERDASARKAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Karakteristik Sampel M SD n

Jenis kelamin Laki-laki 82.26 14.471 187
Perempuan 78.56 78.56 213

Situasi rumah Sering ditinggal ~ 75.02 16.960 143
sendiri

Jarang/tidak pernah  83.22 13.250 267
ditinggal sendiri

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa
75.25% remaja di Kota Bandung memiliki social
connectedness yang tinggi selama pandemi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa selama pandemi, mereka masih
merasakan keterhubungan dengan orang-orang di
sekitarnya alaupun terjadi perubahan dalam hubungan dan
interaksi sosial yang dsebabkan oleh penutupan sekolah dan
pembatasan sosial. Jika manusia memiliki kebutuhan dasar
akan belongingness (Baumeister & Leary, 1995), mereka
akan mencari alternatif untuk memenuhi kebutuhan tersebut
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ketika kehilangn sumber kebutuhan sosial yang biasanya
mereka dapatkan (Folk et al., 2020). Dalam situasi pandemi,
alternatif tersebut dapat berupa komunikasi secara online
ataupun memperbanyak aktivitas dengan orang-orang di
rumah.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian David dan
Roberts (2021) yang mengatakan bahwa kehilangan rasa
keterhubungan atau social connectedness bukan merupakan
akibat utama dari adanya pandemi dan pembatasan sosial.
Pandemi dan penerapan pembatasan sosial memang
memiliki pengaruh negatif terhaap social connectedness
individu, namun pengaruh negatif tersebut tergantung dari
cara individu mempersepsikannya, apakah akan berfokus
pada jarak fisik yang dialami, atau masih mampu
melakukan alternatif untuk mengatasi jarak fisik tersebut
(seperti menggunakan teknologi untuk berinteraksi dengan
orang lain) (David & Roberts, 2021). Selain itu, pandemi
bisa saja meningkatkan sense of social connectedness
karena peristiwa ini menimbulkan rasa bahwa semua orang
sedang menghadapi situasi ini bersama-sama (Van Bavel et
al., 2020).

Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui bahwa remaja
yang jarang/tidak pernah ditinggal sendirian di rumah
selama  pandemi  memiliki nilai rata-rata  social
connectedness yang lebih tinggi (M = 83.22) daripada
remaja yang sering ditinggal sendirian di rumah selama
pandemi (M = 75.02).

Selain itu, remaja laki-laki memiliki nilai rata-rata
social connectedness yang lebih tinggi (M = 82.26) daripada
remaja perempuan (M = 78.56). Hal ini sesuai dengan
peelitian Lee dan Robbins (2000) yang menunjukkan bahwa
perempuan memiliki tingkat social connectedness yang
lebih rendah daripada laki-laki, walaupun perbedaan
tersebut tidak terlalu signifikan. Hal tersebut dapat
disebabkan karena hubungan yang menekankan pada
kedekatan fisik lebih berkontribusi pada rasaketerhubungan
yang dimiliki perempuan (Lee & Robbins, 2000),
sedangkan pembatasan sosial dan penutupan sekolah yang
terjadi selama pandemi ini mengurangi kedekatan fisik
individu dengan orang lain.

B. Hasil Data SWB

Berikut merupakan gambaran tingkat SWB remaja
siswa SMP Kota Bandung selama pandemi COVID-19:

TABEL 3. GAMBARAN SWB RESPONDEN

Kategori M SD n %
Rendah 10.44 6.637 147 36.75
Tinggi 31.86 8.214 253 63.25
Total 23.99 12.873 400 100

TABEL 4. GAMBARAN KOMPONEN KOGNITIF RESPONDEN

Kategori n %
Teramat sangat tidak 12 3
puas

Tidak puas 68 17
Agak tidak puas 110 27.5
Netral 20 5
Agak puas 107 26.75
Puas 69 17.25
Teramat sangat puas 14 35
Total 400 100
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TABEL 5. GAMBARAN KOMPONEN AFEKTIF RESPONDEN
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penelitian ini, di mana remaja yang jarang/tidak pernah
ditinggal sendirian di rumah selama pandemi memiliki nilai
rata-rata kepuasan hidup (M = 21.08), positive affect (M =

M SD n _ e
SPANEP 2053 876 200 21._22), dan affect balance_ M T_6.03) yang_lgblh tinggi
(positive affect) darlpada_l remaja yang sering ditinggal sendirian sel_ama
SPANE-N 16.26 4593 400 pandemi. Selain itu, penelitian Janssen et al. (2020) juga
(negative affect) menunjukkan bahwa salah satu alasan remaja dapat
ﬁ;’z‘r’:‘gB (affect  3.96 8.372 400 menghadapi situasi pandemi dengan cukupbaik dan tidak

TABEL 6. PERBANDINGAN MEAN SWB BERDASARKAN KARAKTERISTIK

mengalami perubahan drastis pada tingkat SWB-nya adalah
karena selama pandemi, mereka tidak ada yang ditinggal
sendirian di rumah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa remaja

RESPONDEN laki-laki memiliki tingkat kepuasan hidup (M = 20.36),

_ positive affect (M = 20.32), dan affect balance (M = 4.57)
SK;‘;%';tle”St'k e Posmv'v' (S"il)e — yang lebih tinggi daripada perempuan. Hal ini sesuai dengan
f g caffect e a?fect balanc " pendapat Diener dan Ryan (2009) yang menyatakan bahwa

e

Jenis Laki-laki 20.36 20.32 15.75 457 18

tidak ada perbedaan yang terlalu signifikan dalam tingkat
SWB antara laki-laki dan perempuan, namun perempuan

kelami o (1%-87%2) %2839) (1‘:5-(;106) gg’o) 0 umumnya mengalami emos positif atau negatif yang lebih
n erempuan . . . . . - . i -

(6175) (4689) (5.014) (8749) 3 sering atau intens daripada laki-laki.
Situasi - Sering 1813 - 1842 1817 .24 14 C. Pengaruh Social Connectedness (X) terhadap SWB (Y)
rumen (sj:r:g?r?al (G768 G275 (@Al 649y 3 pada Remaja Kota Bandung selama Pandemi COVID-19

Jarang/tida  21.08 21.22 15.19 6.03 25
k pemah (5.926) (4.250) (4.346)  (7.563) 7
ditinggal
sendiri

Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa selama
pandemi, 63.25% remaja memilki tingkat SWB yang tinggi.
Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 47.5% remaja
merasakan kepuasan hidup, 5% netral, dan sisanya merasa
tidak puas akan hidupnya. Data pada Tabel 5 menunjukkan

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh social
connectedness terhadap SWB pada remaja siswa SMP di
Kota Bandung selama pandemi COVID-19, yang diuji
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil
pengujian dijelaskan pada Tabel 5.

TABEL 7. PENGARUH SOCIAL CONNECTEDNESS TERHADAP SWB

bahwa selama pandemi, remaja lebih sering mengalami Depen  Unstand  Standar  Standardiz ~ Adjust F Sig.

: i — ; dent ardized d Error ed ed R
emosi/perasaan  positif (M = 20.22) daripada : -

. . Varia B Coefficient  Square
emosi/perasaan negatif (M = 16.26). ble Beta

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Janssen et al. SWB  -11.499 2.964 148.494  .000

(2020) yang menunjukkan bahwa remaja tampak dapat
menyesuaikan diri dengan baik selama pandemi, di mana
tidak terjadi perubahan yang drastis pada tingkat positive
dan negative affect ketika dibandingkan dengan kondisi
SWB mereka sebelum pandemi. Hal ini bisa jadi karena
selama pandemi remaja masih memiliki kesempatan untuk
melakukan interaksi online, sehingga bisa menahan mereka
dari perasaan terisolasi atau kesepian dan akhirnya dapat
meningkatkan well-being mereka (Jansse et al., 2020).
Selain berinteraksi secara online dengan kerabat dan teman-
teman, aktivitas lain yang dapat membantu remaja
menghadapi situasi pandemi dan menjaga tingkat SWB
mereka antara lain bersantai, menonton TV atau series,
mendengarkan musik, dan berkumpul bersama keluarga
(Janssen et al., 2020).

Tingginya tingkat SWB pada penelitian ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktr. Salah satu faktor penentu
bagi individu untuk memiliki SWB yang tinggi adalah
hubungan yang suportif (Diener & Ryan, 2009). Ketika
individu berada bersama orang lain,mereka akan merasakan
emosi positif dan memiliki SWB yang tinggi (Diener &
Biswas-Diener, 2008). Hal tersebut sesuai dengan

442 .036 521 272

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa social
connectedness berpengaruh signifikan terhadap SWB
remaja siswa SMP Kota Bandung selama pandemi COVID-
19. Artinya, remaja yang memiliki social connectedness
yang tinggi akan tetap merasa aman dan nyaman berada
bersama orang-orang di sekitarnya, merasa tetap dilibatkan
dalam hubungan sosial, serta tetap merasa dekat dan
terhubung dengan orang lain walaupun berada dalam
keterbatasan interaksi sosial selama pandemi, sehingga akan
memunculkan perasaan-perasaan positif seperti
kebahagiaan, kepuasan, merasa nyaman dengan hidupnya
saat ini, merasa hidupnya berjalan baik, serta merasakan
kepuasan hidup yang merupakan indikator dari SWB yang
tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
social connectedness merupakan prediktor positif bagi
SWB (Arslan, 2018). Social connectedness yang tinggi
dapat menjadi faktor resiliensi bagi remaja ketika mereka
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menghadapi pengalaman hidup negatif, sehingga tingkat
SWB tidak terpengaruh oleh pengalaman negatif tersebut
(Arslan, 2018). Penelitian lain menyebutkan bahwa
individu dengan social connectedness yang tinggi memiliki
persepsi bahwa ia memiliki hubungan yang dekat dengan
dunia sosialnya, sehingga akan mengalami kesejahteraan
dan kebahagiaan (Satici et al., 2016). Selain itu, social
connectednessdapat membantu individu untuk mengatur
dan memaknai hubungan sosial mereka, serta membua
individu  terlibat dalam  perilaku yang dapat
mempertahankan/meningkatkan hubungan sosial yang telah
dimiliki, sehingga hal tersebut berkontribusi pada tingkat
SWB yang semakin tinggi (Lee et al., 2008).

Dalam penelitian David dan Roberts (2021), diketahui
bahwa interaksi online dapat menjadi alternatif bagi
individu dalam  kondisi  seperti pandemi  untuk
meningkatkan social connectedness mereka, sehingga
individu memiliki tingkat SWB yang lebih baik.

Pada penelitian ini, social connectedness dan SWB
memiliki tingkat korelasi sedang ( R = .521). Social
connctedness memiliki pengaruh terhadap SWB sebesar
27.2% dan sisanya (72.8%) dipengruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitan ini.

Y. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Sebagian besar remaja siswa SMP di Kota Bandung
(72.25%) memiliki tingkat social connectedness
yang tinggi selama pandemi COVID-19.

2. Sebagian besar remaja siswa SMP di Kota Bandung
(63.25%) memiliki tingkat SWB yang tinggi selama
pandemi COVID-19.

3. Social connectedness berpengaruh sebesar 27.2%
terhadap tingkat SWB remaja siswa SMP d Kota
Bandung selama pandemi COVID-19 dan sisanya
(72.8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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